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Hasilpenelitian menunjukkan bahwa Peristiwa perkawinan di
KantorUrusanAgama(KUA)KecamatanKaranglewasdaritahun2016-





sejumlah 260 bidang dengan luas76.248,83 m².Masjid yang ada di
KecamatanKaranglewasberjumlah90masjiddengan83telahberstatus
wakafdanbersertifikat,5masjdstatusgirikdan2masjidSHM.Dari90
masjid memilikijumlah jamaah dengan rentang 50-100 berjumlah 74
masjid,kemudian untuk rentang jamaah 100-150 sejumlah 4 masjid,































































pembangunan Sumber Daya Manusia terlebih dahulu, artinya
pembangunan yang dilaksanakan lebih kepada faktormanusianya,
sebabyangmenjadidasarutamadalam pencapaiantujuanadalah
kualitas dariorang yang menjadipelaksana program yang sudah




Organisasi yang dimaksud pada makna di atas adalah
pemerintah daerah atau Kecamatan dan dalam haliniyaitu KUA
(KantorUrusanAgama)Kecamatan Karanglewas.Sementarayang
disebut publik disiniadalah masyarakat yang ada didaerah
kecamatan tersebut.Paradigma pemerintah yang dikembangkan
menurut InstruksiPresiden No.1/1995 tentang perbaikan dan
peningkatan pelayanan publik.Haliniberartidalam pengambilan





KantorUrusan Agama (KUA)adalah InstansiKementerian
Agama yang bertugas melaksanakan sebagian tugas Kantor
KementerianAgamaKabupaten/KotadibidangurusanAgamaIslam
untuk wilayah Kecamatan.1 Kantor Urusan Agama Kecamatan
Karanglewasmerupakansalahsatuinstansipemerintahyangdiberi
kewenangan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakatdi
bidangurusanagamaIslam dalam wilayahKecamatanKaranglewas.
Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan bagian dari struktur








Dalam melaksanakan tugasnya,Kantor Urusan berfungsi
sebagaiPenyelenggara statistik dan dokumentasi,penyelenggara
suratmenyurat,kearsipan,pengetikanrumahtanggaKantorUrusan
Agama Kecamatan, pelaksana pencatatan pernikahan, rujuk,
mengurusdanmembina masjid,zakat,wakaf,baitulmaaldanibadah
sosial,kependudukandanpengembangankeluargasakinahsesuai
dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Dirjen Bimas Islam
berdasarkanperaturanperundang-undanganyangberlaku.
Sebagaimana ditegaskan dalam Keputusan MenteriAgama
Nomor517 Tahun 2001 bahwa KantorUrusan Agama bertugas
melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama





keagamaan diwilayah kecamatan.Seluruh data peta keagamaan
kecamatanterletakdiKUAwilayahsetempat.

















pasal2 Peraturan MenteriAgamaNomor34 tahun 2016 tentang
organisasidantatakerjaKantorUrusanAgamaKecamatanadalah














9.Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA
Kecamatan
DaritugasdanfungsiKUA tersebutdiatas,dapatdiketahui




dan fungsinya,setiap KUA memilikiupaya tersendiriagarproses
pelaksanaan pelayanannya berjalan secara optimaldengan tanpa
pengecualian.





yang dilaksanakan dikantoratau diluarkantor(bedolan).Peta
Keagamaan Kecamatan Bidang Perwakafan diKUA Karanglewas




ada di masjid wilayah Karanglewas. Bagaiamana upaya yang
dilakukanolehKUAKaranglewasdalam menjalankantugaspokokdan
fungsinyadalam melayanimasyarakat.





Keagamaan adalah sifatyang terdapatdalam agama




Sedangkan kata “keagamaan”berasaldarikata dasar
2DewiS.Baharta,KamusBahasaIndonesia(Surabaya:BintangTerang,1995),h.4.
“agama”yangmendapatawalan“ke-“danakhiran“-an”.Agamaitu













Karanggude Kulon, Karangkemiri, Karanglewas Kidul, Kediri,
Pangebatan,Pasir Kulon,Pasir Lor,Pasir Wetan,Singasari,
SunyalangudanTamansari.
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas Propinsi
JawaTengah.BatasWilayahKecamatanKaranglewas:














langgar/ mushala. Adapun peta lokasi KUA Kecamatan
Karanglewasyangmenempatiwilayahbumipadalintang7.416409,




Tugas pokok dan fungsi(Tupoksi)merupakan kesatuan
pekerjaanataukegiatanyangdilaksanakanolehparapegawaiyang
memilikiaspek khusus serta saling berkaitan satu sama lain
menurutsifatataupelaksanaannyauntukmencapaitujuantertentu
dalam sebuahorganisasi.
Dalam setiap organisasipemerintahan,tugas pokok dan
fungsimerupakan bagian tidak terpisahkan darikeberadaan
organisasitersebut.Penetapantugaspokokdanfungsiatassuatu
unitorganisasimenjadilandasanhukum unitorganisasitersebut
dalam beraktifitas sekaligus sebagai rambu-rambu dalam
pelaksanaantugasdankoordinasipadatataranaplikasidilapangan.
Kantor Urusan Agama Untuk meningkatkan kinerja,





Dalam melaksanakan tugasnya,KantorUrusan berfungsi
sebagaiPenyelenggarastatistikdandokumentasi,penyelenggara
suratmenyurat,kearsipan,pengetikanrumahtanggaKantorUrusan







melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/KotadibidangUrusanAgamaIslam dalam wilayah
Kecamatan. KUA merupakan ujung tombak dari struktur
Kementerian Agama yang berhubungan langsung dengan
masyarakatdalam satuwilayahkecamatan.KUAmemainkanperan
yang sangatpenting dalam seluruh aspek data keagamaan di
wilayah kecamatan.Seluruh Data Peta keagamaan kecamatan
terletakdiKUAwilayahsetempat.
Adapun tugaspokokdan KUA sebagaimana disebutkan
dalam pasal2PeraturanMenteriAgamaNomor34tahun2016
tentangorganisasidantatakerjaKantorUrusanAgamaKecamatan




















masyarakat. Berhasilnya suatu organisasi publik dalam
menjalankan tugasdan fungsinya dapatdilihatdaribagaimana
pelayananyangdiberikankepadapublikataumasyarakat.Dalam




























penelitian tersebut apakah sudah relevan dan terkait dengan
persoalan yang akan dibahas atau tidak,telaah iniberupa atau
berbentukskripsi,tesis,yangdisertaihasilpenelitiandalam jurnal,
buku,artikelmaupunyanglainnya.5
Kajian Pustaka adalah kajian kritisataspembahasan suatu




Kajian pustaka merupakan uraian sistematis mengenai






yang berjudul “Problematika Pelayanan Kantor Urusan Agama
AnamubanTimurNusaTenggaraTimur”Denganpendekatankualitatif,
penelitian inimenemukan bahwa dalam memberikan pelayanan
keagamaan,KUAdiKecamatanAmanubanTimurbanyakmengalami
problem,antara lain rendahnya kulitas da’i,peluang terjadinya
disharmonidengan adanya terordan bentuk-bentuk diskriminasi
kegamaan,serta pelayanan pernikahan yang berhadapan dengan





KUA dalam halpelayanan.Akan tetapiterdapatperbedaan dalam





Kecamatan Karanglewas dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya.
JurnalyangditulisolehsaudaraRosidinyangberjudul“Indeks
Kualitas Pelayanan Pernikahan diJawa Tengah” Penelitian ini
bertujuan mengungkapkan bagaimana indeks kualitas pelayanan
pernikahan diJawaTengah,bagaimana gap realitasdan harapan
masyarakatterhadappelayanan,danmenganalisaatributmanayang
menjadiprioritas perbaikan dalam pelayanan pernikahan diJawa
Tengah.Hasilpenelitianmenyatakan:1)IndeksKualitaspelayanan
pernikahandiJawaTengahsebesar79,08masukkategoribaik;2)
Semua dimensi kualitas pelayanan baik tangible, reliability,
responsiveness,assurance dan empathy semua bernilainegatif,
artinyasemuabelum sesuaiharapanmasyarakat3)Atributterbesar
6Jurnal“Analisa”VolumeXVII,No.02,Juli-Desember2011




Galesong Utara Kabupaten Takalar”Penelitian inibertujuan untuk
mengetahuikualitaspelayananpencatatannikahdiKantorUrusan
AgamaKecamatanGalesongUtaraKabupatenTakalar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan
Pencatatan Nikah diKantorUrusan Agama Kecamatan Galesong
UtaraKabupatenTakalarsudahmampumemberikanpelayananyang

















Skripsisaudara Muhammad Asyakiryang berjudul“Analisis






yang tidak berjalan. Pendekatan teoristruktur organisasioleh
Ivancevic yang diarahkan untuk melihatberjalan tidaknya tupoksi
organisasiyaitu,spesialisasipekerjaan,departemenlisasi,rantai
komando,rentang kendalidan formalisasi.Darikelima elemen
tersebut tidak terstruktur dan tersusun dengan baik sehingga
menyebabkan banyaknya tupoksiyang telah ditetapkan tidakbisa
berjalandenganoptimal.














Dalam Pemberdayaan Agama Masyarakat Di Kecamatan Koto
BalingkaKabupatenPesamanBarat.
PeranKUA dalam pemberdayaanagamamasyarakatsangat
baik dan efektif itu ditandaidengan KUA memilikidua aspek
kepemimpinanyaitu:kepemimpinanpemerintahdankepemimpinan
sosial,adapunbentukprogram kepalaKUA dalam pemberdayaan
agamayaitudenganmelakukanpelatihan,hambatanyangdihadapi




menumbuhkan kesadaran masyarakat Koto Balingka betapa
pentingnyameningkatkanpemberdayaandikehidupanmasyarakat.9
Daritelaahpustakadiatasdansertasepanjangpenulisketahui





belum pernah ada yang melakukan penelitian dengan JudulPeta








Perkawinan dalam bahasaarab adalah nikah.10 Kata
nikah menurutlughat,berartikumpul.Sedangkan menurut




















2)Golongan al-Syafi’iyah mendefinisikan nikah adalah akad
yang mengandung ketentuan hukum kebolehan watha
denganlafaznikahatausemaknadengankeduanya.
3)GolonganMalikiyahmendefinisikannikahadalahakadyang
mengandung ketentuan hukum semata-mata untuk
membolehkawatha bersenang-sengandanmenikmatiapa
yang ada pada diriseorang wanita yang boleh nikah
dengannya.
4)Golongan Hanbilah mendefinisikan nikah adalah akad
dengan memperguanakan lafaz nikah atau tazwijguna
membolehkanmanfaatbersenag-senangdenganwanita.
Daripengertian itu,dapatdisimpulkan bahwa para
ulamazamandahulumemandangnikahhanyadalam satu
segi,yaitukebolehanhukum anataraseoranglaki-lakidengan
seorang wanita untuk berhubungan yang semula dilarang.








asal perkawinan,antara lain sebagai berikut: golongan
Syafi’iyahmengatakanbahwahukum asalnikahadalahmubah






menetapkan bahwa hukum melangsungkan perkawinan itu
adalahwajib bagiorang muslim.Dasarhukum perkawinan
antaralainfirmanalahswt.Dalam Qs.An-nur(24):32.Yaitu:
نِإ ۡۚمُكِئٓاَمِإَو ۡمُكِداَبِع ۡنِم َنيِحِلَّٰصلٱَو ۡمُكنِم ٰىَمَٰيَأۡلٱ ْاوُحِكنأَو
ٞميِلَع ٌعِسَٰو ُهَّللٱَو ۗۦ ِهِلۡضَف نِم ُهَّللٱ ُمِهِنۡغُي َءٓاَرَقُف ْاوُنوُكَي






































merugikan istri,karena ia kaya dan tidak mempunyai







Sebagian kesimpulan bahwa hukum perkawinan itu
padaasalnyadanpadaumumnyaadalahsunnat.Dalam pada




Tujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk
memenuhi tuntutan hajat dan tabiaat kemanusiaan,
berhubungan antara laki-lakidan perempuan secara sah
dalam rangkamewujudkan suatukeluargayang bahagia
dengandasarcintakasihuntukmemperolehketurunanyang
sah dalam masyarakatdisekitarnya,dengan mengikuti
ketentuan-ketentuanyangdiaturolehsyaria’at.15 Selainitu
jugatujuanperkawinanmenurutagam islam ialahuntuk
memenuhi petunjuk islam dalam rangka mendirikan
keluargayangharmonis,sejahteradanbahagia.
Ditinjau darisudut psikologis,maka perkawinan
dapatmenimbulkanketentramanbatin(sakinah),kecintaan
(mawaddah),dan kasih sayang (rahmat).Lebih dariitu,
munculnyagenerasibarumenjadidambaanbagisuamiistri.
Dapat dipahami bahwa dengan perkawinan
tercapailah rasa kasih sayang antara yang satu dengan









keturunan yang sah,penyaluran nalurikebapakan dan
15 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undan-undang Perkawinan
(Yogyakarta:liberty,1986),h.20




kuatdan keras yang selamanya menuntutjalan keluar.
Apabilajalankeluarnyatidakmemuaskan,makabanyaklah









اَهۡيَلِإ ْآونُكۡسَتِّل اٗجَٰوۡزَأ ۡمُكِسُفنَأ ۡنِّم مُكَل َقلَخ ٓۦۡنَأ ِهِتَٰياَء ۡنِمَو
ٖتَٰيٓأَل َكِلَٰذ يِف َّنِإ ًۚةَمۡحَرَو ٗةَّدَوَّم مُكَنۡيَب َلَعَجَو
. َنوُرَّكَفَتَي ٖمۡوَقِّل
Artinya:Dandiantaratanda-tandakekuasaan-Nyaialah

































tersebut,yaitu menahan asalharta dan menjalankan hasilnya;




















melaksanakan shalat secara berjama’ah dengan tujuan
meningkatkan solidaritas dan silaturrahmidikalangan kaum
muslimin, dan di masjid pulalah tempat terbaik untuk
melangsungkanshalatjum’at.19
SebagaifirmanAlahdalam suratAl-Jinnayat:18,yaitu:
. اٗدَحَأ ِهَّللٱ َعَم ْاوُعۡدَت الَف ِهَّلِل َدِجَٰسَمۡلٱ َّنأَو
Artinya:”Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah
kepunyaan Alah. Maka janganlah kamu menyembah
seseorangpundidalamnyadisamping(menyembah)Alah.”
(Qs.Al-Jin:18).20






mencerminkan kepatuhan kepada Alah SWT. Dengan
demikian,makaMasjidmenjadipusatsegalabentukkegiatan
orang-orangmuslim.
2)Menurut Abubakar, masjid adalah tempat memotifasi




20DepagRI,Al-Qur’anAl-Karim Dan Terjemahnya(Semarang:PT:Karya Toha
Putra,1996),h.,457.
21 M. Quraish Shihab.Masjid,
htp://media.isnet.org/islam/quraish/wawasan/masjid.html.Diaksespada Tanggal16
3)Moh.E.Ayub,mendefinisikan masjid merupakan tempat
orang-orang muslim berkumpuldan melakukan shalat





dirikepada Alah SWT,baik berupa ibadah shalat,i’tikaf,
pendidikandanaktifitas-aktifitasyanglain.
b.FungsiMasjid























bangunannya dirancang khusus dengan berbagaiatribut
masjid sepertiada menara yang cukup megah sebagai
kebanggaannya masing-masing, kubah dan lain-lain.
Bangunannyacukupbesar,kapasitasnyadapatmenampung


















3)Mushola,yaitu sebuah bangunan tempatibadah (shalat)
yang bangunannya tergantung kepada luas bangunannya
namun tidak terlalu besardapatmenampung maksimal
seratus jamaah dilengkapidengan atributsepertikubah
hiasan kaligrafi.Tipeinisering disebutsebagaimushola
artinya tempat shalat berada di lingkungan-lingkungan
masyarakatatautempat-tempatkeramaiansepertidipasar,
terminal,tempat-tempatstrategis lainnya.Bangunan atau
ruang ini dibangun asal memenuhi syarat untuk
melaksanakan ibadah shalat,dilengkapidengan atribut
mihrab layaknya masjid dan terkadang bisa untuk
melaksanakanshalatjum’at.
Darikategoridiatas,masih ada istilah lain untuk
menyebutdan membedakan sebuah masjid dengan masjid
lainnyayaitudengansebutanmasjidraya,masjidbesar,masjid
agung,masjid jami’.Semua sebutan diatas menunjukkan
tingkatsenioritasdanwibawamasing-masing.Untuktingkatan
masjidsebagaimanaketentuanyangtelahadapada tingkat




Yaitu masjid yang berada ditingkatpemerintahan

























diajukan melalui Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
KecamatansetempatkepadaCamatuntukdibuatkansurat
keputusanpenetapan“MasjidBesar”.Menjadipusatkegiatan
sosialkeagamaanyangdihadirioleh camat dan pejabat
















pembangunan masjid. Bermunculan masjid-masjid baru
diberbagaitempat,disampingrenovasiatasmasjid-masjid
lama.Semangatmengupayakanpembangunanrumah-rumah





Keadaan masjid mencerminkan keadaan umatislam.
Makmur atau sepinya masjid sangat bergantung pada












Persembahan,abstrak,Kata Pengantar,Daftar Isi,Dan Daftar
Lampiran.










yaitu Data Perkawinan, Umur usia mempelai, Pekerjaan, dan
Pendidikan.PetaKemasjidandanWakafdiKecamanaKaranglewas,
yaitu Data masjid dan Imam dan jama’ahnya,Kegiatan masjid,
peringatan keagamaan hari-haribesar,Nuansa khutbah Jum’at,
ManajemenMasjid.
BabIVberisitentangAnalisisPetaKeagamaandiKecamatan
Karanglewas,Analisis Deskriptif Kualitatif yaitu dengan model
interaktifMiles&Huberman.











pendahuluan,pengkajian teoridan penelitian dilapangan,serta
pengolahan analisishasilpenelitian.Padaakhirnyapenulisdapat
menyimpulkanhasilpenelitiantentangPetaKeagamaanKecamatan
Karanglewas (Analisis tugas pokok dan fungsiKUA kecamatan
KaranglewasTahun2016-2018).
Bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peristiwa
perkawinandiKantorUrusanAgama(KUA)KecamatanKaranglewas
daritahun2016-2018,yaitutahun2016sejumlah498peristiwa,2017
sejumlah 529 peristiwa dan untuk2018 berjumlah 596 peristiwa.





secara siginifikan.Tahun 2016 jumlah tanah wakafsejumlah 247
denganjumlahluasseluruhnyayaitu67.705,1m².Padatahun2017
jumlah tanah wakaf sejumlah 253 bidang dengan jumlah luas
seluruhnyayaitu73.293,83m².Sedangkantahun2018jumlahtanah
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Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepada semua
pihakyangtelahmembantusecaralangsungmaupuntidaklangsung
serta yang berupa materil maupun spiritual. Sehingga sangat
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